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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana penggunaan
platform pembayaran digital memengaruhi cara mahasiswa mengatur
keuangan. Selain itu, penelitian ini juga meneliti apakah pemahaman
tentang keuangan digital berperan sebagai faktor yang memperkuat
atau melemahkan yang dimana belum ada penelitian sebelumnya yang
menggunakan variabel tersebut. Penelitian ini memakai metode
kuantitatif dengan survei yang dilakukan kepada mahasiswa STMIK
Pontianak. Ada 30 mahasiswa yang dipilih sebagai sampel
menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan skala Likert, dan dianalisis menggunakan uji regresi
linier sederhana dan moderated regression analysis (MRA) dengan
bantuan SPSS versi 26. Hasilnya menunjukkan bahwa pemakaian
pembayaran digital berdampak positif dan signifikan pada cara
mahasiswa mengelola keuangan. Mahasiswa yang sering memakai
pembayaran digital cenderung lebih baik dalam mengatur keuangan,
karena adanya fitur-fitur seperti pencatatan otomatis dan pemantauan
transaksi. Akan tetapi, literasi keuangan digital tidak terbukti
memengaruhi hubungan antara pemakaian pembayaran digital dan
perilaku pengelolaan keuangan. Artinya, manfaat pembayaran digital
bagi perilaku keuangan mahasiswa bersifat umum, tanpa memandang
seberapa paham mereka tentang keuangan digital. Implikasinya bagi
pengelola, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penyedia
layanan keuangan digital dan perguruan tinggi dapat mendorong
penggunaan teknologi pembayaran digital untuk meningkatkan
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Abstract

The purpose of this study is to evaluate the effect of digital payment
systems on student financial management and to examine the function
of digital financial literacy as a moderating factor in the connection.
The quantitative method employed in this investigation uses a survey
technique, which was given to STMIK Pontianak pupils as the
population examined. Thirty participants chosen as samples were
drawn using a purposive sampling method. A closed questionnaire
based Likert scale was used to gather the data, which was next
examined using a straightforward linear regression test and moderated
regression analysis (MRA) facilitated by IBM SPSS software version
26. The study's findings show that students' financial management is
positively and significantly affected by the use of digital payments.
Driven by characteristics like automatic recording and direct
transaction monitoring, students using digital payment methods more
frequently exhibit superior financial management conduct. Put
another way, the advantages of utilizing digital payments for pupils'
financial conduct apply broadly irrespective of their degree of
understanding of digital financial literacy. The results of this study
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have management ramifications that suggest digital financial service
providers and universities can promote the use of digital payment
technology as a tool to enhance student financial management.

Kutipan: Putri, A. P. (2025). The Role of Digital Financial Literacy in Moderating the Relationship between Digital
Payment Usage and Students’ Financial Management Behavior. GREENOMIKA, 7(1), 55-66.

https://doi.org/10.55732/unu.gnk.2025.07.1.6

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara
individu mengelola dan melakukan transaksi keuangan. Di tengah percepatan transformasi digital,
sistem pembayaran konvensional perlahan mulai tergantikan oleh sistem pembayaran digital (digital
payment) yang lebih efisien, cepat, dan mudah diakses (Zamrodah, 2016). Digital payment, yang
mencakup layanan pembayaran secara digital, seperti dompet elektronik, perbankan mobile, dan
metode pembayaran menggunakan kode QR (Quick Response Code) kini telah menjadi elemen
penting dan tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat modern. Khususnya di kalangan generasi
muda dan mahasiswa yang dimana Survei Datalndonesia.id (2023) menunjukkan bahwa 81,75%
masyarakat Indonesia telah memahami FinTech, dengan dominasi layanan pembayaran digital
(93,81%) (Pratama et al., 2023).

Mahasiswa sebagai generasi digital native merupakan kelompok yang sangat adaptif terhadap
perubahan teknologi, termasuk dalam hal keuangan. Kemudahan akses dan fleksibilitas dalam
menggunakan digital payment telah mendorong peningkatan penggunaannya di lingkungan kampus
(Lee et al., 2021). Namun, kemudahan tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan manajemen
keuangan yang baik. Fenomena seperti impulsive buying, konsumtifisme, dan kurangnya
perencanaan keuangan menjadi tantangan serius yang dapat mempengaruhi kestabilan keuangan
mahasiswa (Sahir et al., 2021). Di sinilah pentingnya pemahaman dan kemampuan dalam mengelola
keuangan pribadi atau yang dikenal sebagai perilaku dalam mengelola atau manajemen keuangan.

Perilaku dalam pengelolaan keuangan mencakup serangkaian aktivitas yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, serta pemantauan sumber daya keuangan secara cermat
demi mencapai sasaran keuangan yang telah ditetapkan. Bagi mahasiswa, manajemen keuangan
menjadi penting dalam menentukan gaya hidup, alokasi dana pendidikan, dan kesiapan menghadapi
tantangan keuangan di masa depan (Zulaifah, 2020). Penggunaan digital payment dapat memberikan
manfaat dalam mendukung pengelolaan keuangan, seperti kemudahan pencatatan transaksi dan
efisiensi waktu. Namun, tanpa adanya kontrol yang memadai, penggunaan teknologi ini juga dapat
memicu perilaku finansial yang tidak sehat (Rosari et al., 2022).

Di era sekarang, pemahaman mendalam tentang dunia keuangan digital menjadi hal yang sangat
penting dan tak boleh diabaikan. Literasi keuangan digital adalah kemampuan seseorang untuk
benar-benar mengerti, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi keuangan secara efektif. Literasi
Keuangan termasuk memahami seluk-beluk fitur pembayaran digital, untung ruginya, serta mahir
dalam merencanakan dan mengatur keuangan lewat platform digital (Hariyanto et al., 2021; Wiguna
& Dwilingga, 2020). Literasi keuangan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan konsumen dan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan
pengelolaan keuangannya. Diharapkan dengan literasi keuangan digital yang memadai, mahasiswa
bisa memaksimalkan manfaat teknologi keuangan dan menghindari perilaku konsumtif berlebihan
atau kesalahan dalam mengelola keuangan (OJK,2024).

Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh pembayaran digital terhadap perilaku keuangan
(Mawarni, 2021), namun masih jarang yang mempertimbangkan peran literasi keuangan digital
sebagai faktor moderasi (Herliandis, 2023). Sehubungan dengan hal ini, penelitian dilakukan untuk
memahami bagaimana sistem pembayaran digital memengaruhi strategi pengelolaan keuangan yang
diterapkan oleh mahasiswa dengan literasi keuangan digital berperan sebagai variabel moderasi, agar
menyajikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pengelolaan keuangan mahasiswa dalam
era digital. Layanan keuangan digital, khususnya pembayaran digital, telah mencatat pertumbuhan
eksponensial di Indonesia. Berdasarkan data dari Bank Indonesia (2024), volume transaksi elektronik
telah meningkat lebih dari 20% per tahun. Nilai transaksi bank digital mencapai Rp 5.800 triliun pada
2023. Mayoritas pengguna aktif pembayaran digital berasal dari kelompok usia antara 18 dan 30,
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termasuk mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa adalah pengguna aktif yang rentan
terhadap keputusan keuangan secara digital dan mungkin memiliki dampak positif atau negatif
tergantung pada perilaku manajemen keuangan mereka.

Berdasarkan Kapasitas Nasional dan Inklusi Keuangan OJK 2022 Survei Tingkat kapasitas
keuangan nasional adalah 49,68% dan indeks integrasi keuangan mencapai 85,10%. Sehubungan
dengan hal ini banyak orang dapat mengakses layanan keuangan digital tanpa memahami cara
menggunakannya dengan cermat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak diketahui apakah itu
belum direkonsiliasi dengan kemampuan keuangan digital, terutama di kalangan mahasiswa
(Kuntaryanto et al., 2025).

Penggunaan e-wallet justru memicu pengeluaran impulsif karena kemudahan dan kecepatan
transaksi. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengungkap bagaimana literasi keuangan
digital dapat menjadi tameng yang menyeimbangkan penggunaan digital payment agar berujung
pada perilaku keuangan yang sehat (Sari & Hwihanus, 2025). Berbagai penelitian telah mengkaji
pengaruh pembayaran digital terhadap perilaku keuangan namun masih jarang yang
mempertimbangkan peran literasi keuangan digital sebagai moderasi (Munawaroh, 1., Gumilar, G.,
& Kurniawan, 2025). Selain itu terdapat hasil yang berbeda, menurut penelitian (Munawaroh &
Gumilar, 2025) terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan digital payment terhadap manajemen
keuangan dan literasi keuangan dapat memoderasi penggunaan digital payment terhadap manajemen
keuangan. Sedangkan menurut penelitian (Ernanto & Hermawan, 2022), menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan digital payment terhadap manajemen keuangan tetapi peran
literasi keuangan tidak dapat memoderasi penggunaan digital payment terhadap manajemen
keuangan.

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Pontianak dipilih sebagai lokasi
penelitian karena merupakan salah satu perguruan tinggi berbasis teknologi informasi yang
mahasiswanya termasuk dalam kategori digital native, yakni generasi yang sejak awal telah terbiasa
dengan penggunaan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk keuangan.
Mahasiswa STMIK Pontianak cenderung aktif dalam menggunakan berbagai layanan digital seperti
e-wallet (DANA, OVO, ShopeePay), QRIS, dan mobile banking dalam transaksi sehari-hari. Kondisi
ini menjadi peluang sekaligus tantangan dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak. Beberapa
temuan awal dari survei internal terhadap 50 mahasiswa STMIK Pontianak menunjukkan bahwa
sekitar 42% mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur pengeluaran bulanan, dan 37% di
antaranya mengakui sering melakukan pembelian impulsif akibat kemudahan akses pembayaran
digital. Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Lutfifa et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa kemudahan transaksi digital dapat mendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi
dengan literasi keuangan yang memadai.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk melakukan analisis mendalam terhadap peran
literasi keuangan digital dalam memoderasi hubungan antara penggunaan digital payment dan
perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Studi ini menjadi relevan mengingat meningkatnya
penetrasi layanan keuangan digital di Indonesia dan pentingnya membangun generasi muda yang
mengerti finansial serta mampu mengelola keuangannya secara bijak di era digital. Dengan
memahami hubungan tersebut, diharapkan Studi ini berpotensi memberikan kontribusi yang berarti
dari segi konseptual dan penerapan, baik bagi institusi pendidikan, pembuat kebijakan, maupun
penyedia layanan keuangan digital dalam merancang strategi edukasi keuangan yang lebih tepat
sasaran.

2. Metode

Sesuai dengan problematik yang mendasari serta arah penelitian yang telah dipaparkan, studi ini
dikategorikan sebagai penelitian kausalitas. Pendekatan kausal ini berfokus pada penguraian relasi
sebab-akibat antar variabel yang berbeda. Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sebuah
metode yang menguji serta menganalisis hubungan antar variabel melalui proses statistik,
berdasarkan pada landasan teori yang kuat serta data aktual yang diperoleh dari lapangan melalui
instrumen dan teknik pengumpulan data yang sesuai. Tujuan utama riset ini adalah menggali dan
menganalisis pengaruh penggunaan sistem pembayaran digital (X) terhadap pola pengelolaan
keuangan mahasiswa (Y), juga menginvestigasi peran pemahaman keuangan digital (Z) Bergantung
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pada faktor-faktor yang bisa jadi justru mempererat atau malah merenggangkan jalinan relasi itu.
Faktor terkait penggunaan sistem pembayaran digital (X) diukur melalui indikator seperti persepsi
kemudahan, manfaat yang dirasakan, tingkat kepercayaan, dan dampak dari lingkungan sosial
(Munawaroh, 1., Gumilar, G., & Kurniawan, 2025). Sementara itu, variabel pemahaman keuangan
digital (Z) dievaluasi dengan menggunakan indikator pengetahuan, pengalaman, kesadaran, dan
kemampuan (Maulana & Suyono, 2023). Variabel terkait pola pengelolaan manajemen keuangan (Y)
dinilai melalui indikator yang mencakup perencanaan anggaran, pembuatan anggaran, pengelolaan
dana, serta kegiatan menabung (Safryani et al., 2020). Studi ini melibatkan mahasiswa dari STMIK
Pontianak, yang kampusnya terletak di Jalan Merdeka No. 374, Tengah, Pontianak Kota, Kalimantan
Barat 78116. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Sistem Informasi
semester 4 yang berjumlah 39 orang. Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu.
Berdasarkan teknik tersebut, maka kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang menggunakan digital payment. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Riset
ini mengumpulkan data melalui kuesioner, sebuah cara dengan memberikan daftar pertanyaan atau
pernyataan tertulis untuk dijawab oleh peserta. Kuesioner ini bersifat tertutup, yang artinya hanya
orang yang sesuai saja yang boleh mengisinya dan diharapkan bisa langsung dikembalikan ke
peneliti. Cara pengisian kuesioner mengikuti skala Likert dapat menunjukkan sikap responden
terhadap suatu pernyataan (Ramadhan & Viana, 2023) dengan lima pilihan jawaban: Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), masing-masing
diberi angka 1 sampai 5 (Sugiyono, 2020). Data dari jawaban peserta akan dianalisis secara
kuantitatif menggunakan program SPSS versi 26 (Hidajat et al., 2023).
Berikut ini gambaran kerangka konseptual penelitian:

Penggunaan Digital Perilaku Manajemen
Payment (X) A Keuangan (Y)

Literasi Keuangan Digital (Z)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis penelitian sebagai berikut :
Hipotesis satu (H1) : Penggunaan digital payment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan.
Hipotesis dua (H2) : Literasi keuangan digital payment memoderasi pengaruh penggunaan digital
payment terhadap perilaku manajemen keuangan.
Penelitian ini menggunakan pengujian normalitas, pengujian keabsahan, pengujian keandalan, uji
analisis regresi berganda dan MRA, uji asumsi klasik, uji F dan Uji Koefisien Determinasi (R2).

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian yang dilakukan mencari peran literasi keuangan digital dalam memoderasi hubungan
antara penggunaan digital payment dan perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Penelitian ini
memperoleh 30 sampel mahasiswa di STMIK Pontianak. Berikut hasil dari beberapa pengujian
sebagai berikut:
Uji Keabsahan dan Uji Keandalan
Tabel 1. Uji Keabsahan

Komponen Indikator r- Hitung r-Tabel Keterangan

Penggunaan Digital Payment X.1 0.420 0.3610  Memenuhi
X.2 0.415 0.3610 Memenuhi

X.3 0.398 0.3610 Memenuhi

X.4 0.537 0.3610 Memenuhi

X.5 0.455 0.3610 Memenuhi
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Komponen Indikator r- Hitung r-Tabel Keterangan
X.6 0.396 0.3610 Memenuhi
Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa Y1 0.588 0.3610 Memenuhi
Y.2 0.573 0.3610 Memenuhi
Y3 0.770 0.3610 Memenuhi
Y.4 0.584 0.3610 Memenuhi
Y.5 0.722 0.3610 Memenuhi
Y.6 0.669 0.3610 Memenuhi
Literasi Keuangan Digital Z.1 0.688 0.3610 Memenuhi
7.2 0.629 0.3610 Memenuhi
73 0.549 0.3610 Memenuhi
Z4 0.703 0.3610 Memenuhi
7.5 0.499 0.3610 Memenuhi
7.6 0.569 0.3610 Memenuhi

Sumber: Data Olahan, 2025
Jumlah responden adalah 30, maka nilai r tabel adalah 0,3610. Dari analisis keabsahan,
diketahui bahwa nilai r hitung untuk setiap pernyataan dalam variabel penggunaan digital payment
(X), perilaku manajemen keuangan mahasiswa (Y), dan literasi keuangan digital (Z) semuanya lebih
tinggi dari nilai r tabel tersebut. Ini menandakan bahwa seluruh instrumen pernyataan yang
digunakan dinyatakan memenubhi.
Tabel 2. Uji Keandalan

Komponen Cronbach's Alpha Ketentuan Keterangan
Penggunaan Digital Payment 0.643 6 Memenuhi
Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa 0.733 6 Memenuhi
Literasi Keuangan Digital 0.633 6 Memenuhi

Sumber: Data Olahan, 2025

Setelah dilakukan perhitungan, didapati bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk pernyataan terkait
penggunaan digital payment (X), perilaku manajemen keuangan mahasiswa (Y), serta literasi
keuangan digital (Z) semuanya berada di atas 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen
pernyataan yang digunakan cukup andal untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Uji normalitas merupakan langkah krusial dalam analisis statistik untuk memastikan bahwa
data yang digunakan dalam model regresi dan MRA memenuhi asumsi distribusi normal. Salah satu
metode uji normalitas yang sering digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov, yang bertujuan untuk
menguji kesesuaian distribusi data terhadap distribusi normal. Tabel di bawah ini menyajikan hasil
Uji kolmogorov-smirnov untuk residual tak terstandar dalam model regresi yang diterapkan dalam
penelitian ini (Purwanti et al., 2024). Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini:

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan
Uji Normalitas Regresi 0,200 Sig > 0,05 Data Terdistribusi
Uji Normalitas MRA 0,058 Normal
Uji Multikolinieritas Tolerance VIF
Penggunaan Digital 0,112 2,948 Tolerance >  Tidak terjadi
Payment (X1) 0.1 multikolinearitas
Literasi Keuangan Digital 0,972 1,029 VIF < 10 Tidak terjadi
(2) multikolinearitas
Uji Heteroskedasitias
Penggunaan Digital Sig=0,139 Tidak terjadi

Payment (X1) Sig. > 0.05 heteroskedastisitas
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Uji Asumsi Hasil Kriteria Keterangan
Literasi Keuangan Digital Sig = 0,054
(2]

Sumber: Data Olahan, 2025

Merujuk pada tabel 3, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar
dari alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan data yang dipakai dalam riset ini memiliki
distribusi yang normal. Hasil ujimultikolinearitas diketahu masing-masing nilai tolerance > 0,1 dan
masing-masing memiliki nilai VIF < 10 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil uji heteroskedastisitas diketahui nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 maka artinya model
regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Berganda, Uji Parsial dan Uji Koefisien Determinasi

Model B t Sig. R R square
Constant 0,566 0,180 0,858
Penggunaan Digital 0,962 7,034 0,000 0,799 0,639
Payment

Sumber: Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel diatas, nilai konstanta sebesar 0,566 kemudian diperoleh nilai B untuk variabel
penggunaan digital payment adalah sebesar 0,962. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut

Y=a+bX+e

Y =0,566+0,962X + ¢

Dari persamaan regresi linear sederhana yang telah diuraikan, beberapa poin penting dapat kita
pahami:

1. Nilai konstanta (o)) adalah positif, yaitu 0,566. Ini mengindikasikan adanya hubungan positif
antara penggunaan pembayaran digital dan bagaimana seseorang mengelola keuangannya.
Artinya, bahkan jika penggunaan pembayaran digital tidak berubah, perilaku manajemen
keuangan tetap cenderung positif.

2. Koefisien regresi untuk variabel penggunaan pembayaran digital (X) juga positif, sebesar
0,548. Angka ini berarti, setiap kali penggunaan pembayaran digital meningkat satu satuan,
perilaku manajemen keuangan juga akan meningkat sebesar 0,962. Tanda positif ini
menegaskan kembali bahwa penggunaan pembayaran digital dan perilaku manajemen
keuangan berjalan seiringan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cara mahasiswa mengatur
keuangannya sangat dipengaruhi oleh penggunaan sistem pembayaran digital. Kesimpulan ini kuat
karena nilai t hitung untuk variabel penggunaan pembayaran digital lebih tinggi daripada nilai t tabel
(7,034 > 2,04227), dan juga nilai signifikansinya berada di bawah 0,05 (0,000 < 0,05). Jadi, jelas
bahwa ada dampak besar dari penggunaan pembayaran digital terhadap bagaimana uang dikelola.
Penelitian ini sejalan dengan teori akuntansi mental (Agustin & Achyani, 2022), yang menyebutkan
bahwa pembayaran digital memudahkan seseorang untuk memilah-milah pengeluaran, mengontrol
keuangan, dan mencapai tujuan finansial (Korain et al., 2019). Hal ini juga sesuai dengan riset-riset
sebelumnya yang membuktikan bahwa fintech memberikan dampak positif pada pemahaman dan
pengelolaan keuangan (Labasido & Darwanis, 2019).

Dari pengujian simultan, didapatkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menandakan bahwa ada dampak signifikan dari penggunaan pembayaran digital, pemahaman
keuangan digital, serta interaksi keduanya secara serentak terhadap cara mengelola keuangan. Nilai
Adjusted-R Square pada penelitian ini sebesar 0.639 menunjukkan proporsi pengaruh variabel
independen penggunaan digital payment dengan moderasi yaitu literasi keuangan digital terhadap
variabel dependen yaitu perilaku keuangan mahasiswa sebesar sebesar 63,9% sedangkan 36,1%

dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tabel 5. Moderate Regression Analysis (MRA)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 34,353 25,656 1,339 ,192
X -,550 1,113 -,457 -,494 ,625
Z -1,550 1,178 -1,895 -1,316 ,200
XZ ,069 ,051 2,490 1,359 ,186

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan, 2025

Dari tabel yang dianalisis, didapatkan konstanta sebesar 34,353. Kemudian, nilai bl untuk
penggunaan digital payment adalah -0,550, nilai b2 untuk literasi keuangan digital adalah -1,550,
dan nilai b3 untuk interaksi antara penggunaan digital payment dengan literasi keuangan digital
adalah 0,069. Dengan demikian, persamaan regresi moderasi yang dihasilkan adalah:
Y=0a+blX+b2X+b3(XZ)+e
Y =34,353 - 0,550X — 1,550X + 0,069XZ + ¢
Dari persamaan ini, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 34,353 dapat diartikan bahwa, jika semua variabel independen nilainya
tetap, maka perilaku dalam mengelola keuangan berada di angka 34,353.

2. Nilai Koefisien regresi pada penggunaan digital payment (X) dengan nilai -0,550 menandakan
bahwa setiap penurunan satu satuan pada pemakaian digital payment, perilaku manajemen
keuangan akan turun sebesar -0,550, dengan catatan variabel lainnya dianggap tidak berubah.

3. Nilai koefisien regresi untuk literasi keuangan digital (Z) yaitu -1,550 mengindikasikan bahwa,
setiap ada penurunan satu satuan dalam literasi keuangan digital, perilaku manajemen keuangan
juga akan mengalami penurunan sebesar -1,550, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

4. Nilai Koefisien regresi yang menunjukkan interaksi antara penggunaan digital payment (X) dan
literasi keuangan digital (Z) adalah 0,069. Ini mengisyaratkan bahwa, ketika interaksi ini
meningkat satu satuan, perilaku manajemen keuangan (Y) akan ikut meningkat sebesar 0,036,
dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih rendah daripada t tabel, yaitu 1,359
<2,04227. Dalam pengujian moderasi pada estimasi pertama, tingkat signifikansinya adalah 0,200
> 0,05, sementara pada pengujian moderasi di estimasi kedua, tingkat signifikansinya adalah 0,186
> 0,05. Kedua temuan ini mengindikasikan bahwa dampak literasi keuangan digital (Z) pada perilaku
manajemen keuangan (Y) dalam pengujian moderasi estimasi pertama, serta dampak interaksi antara
pemakaian digital payment dan literasi keuangan digital (XZ) dalam pengujian moderasi estimasi
kedua, tidak memiliki signifikansi yang berarti (Octavina & Rita, 2021). Dengan kata lain, literasi
keuangan digital tidak berperan sebagai pemoderasi dalam hubungan antara variabel independen dan
dependen. Kesimpulannya, literasi keuangan digital tidak memiliki kemampuan untuk memoderasi
pengaruh dari pemakaian digital payment terhadap perilaku dalam mengelola keuangan (Ariadi,
2019). Hasil analisis data dapat digambarkan sebagai berikut:
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a=0,556
Penggunaan Digital T=7,034 Sig = 0,000 Perilaku Manajemen
Payment (X) T » Keuangan (Y)
B =10,962
T=1,359 Sig=0,189
Literasi Keuangan

Digital (Z)
B =34,353

Gambar 2. Model Penelitian

Sumber. Data Olahan 2025

Pembahasan

Pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
sering mahasiswa menggunakan sistem pembayaran digital, semakin baik pula mereka dalam
mengelola keuangan pribadi. Temuan ini menjawab hipotesis pertama dengan jelas dan mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digital payment membantu individu dalam
mencatat dan mengelola pengeluaran secara lebih tertata (Risfandy et al., 2023). Fitur-fitur seperti
pencatatan otomatis, histori transaksi, dan notifikasi pengeluaran membuat mahasiswa lebih sadar
akan pola konsumsi mereka dan lebih mudah menyusun anggaran keuangan (Larisu & Jopang, 2022).

Akan tetapi, pengetahuan tentang finansial digital tampaknya tak memengaruhi kaitan antara
pemakaian sistem pembayaran digital dengan bagaimana mahasiswa mengatur keuangannya.
Artinya, tingkat literasi keuangan digital mahasiswa tidak mengubah seberapa efektif sistem
pembayaran digital berdampak pada praktik keuangan mereka (Yunus et al., 2022). Temuan ini
mengindikasikan bahwa, meskipun pemahaman mahasiswa tentang keuangan digital bervariasi,
penerapan sistem pembayaran digital tetap memberikan dampak positif yang relatif serupa pada
perilaku finansial mereka (Azizah, 2020).

Ruang lingkup generasi Z yang sangat dekat dengan teknologi, penggunaan digital payment juga
mencerminkan adaptasi terhadap gaya hidup digital yang cepat dan efisien. Hal ini sejalan dengan
teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kegunaan
(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) adalah dua faktor utama yang mendorong
individu untuk menerima dan memanfaatkan teknologi. Dalam kasus ini, mahasiswa merasa bahwa
digital payment memberikan kemudahan transaksi dan kontrol keuangan, sehingga meningkatkan
perilaku manajemen keuangan mereka (Pujianto & Evendi, 2021; Sholihah & Nurhapsari, 2023).
Peran Literasi Keuangan Digital sebagai Variabel Moderasi

Dari ekspektasi awal, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital tidak
memoderasi secara signifikan hubungan antara penggunaan digital payment dengan perilaku
manajemen keuangan. Dengan kata lain, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep keuangan
digital tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh digital payment terhadap perilaku finansial
mereka. Temuan ini menolak hipotesis kedua dan menunjukkan bahwa dampak positif penggunaan
digital payment bersifat independen, tidak bergantung pada tingkat literasi keuangan digital
pengguna.

Hal ini bisa dijelaskan karena teknologi pembayaran digital umumnya dibuat agar mudah dan
nyaman digunakan. Aplikasi pembayaran digital kebanyakan mudah dipahami, jadi pengguna tidak
perlu punya pengetahuan mendalam tentang konsep keuangan digital untuk menggunakannya
dengan baik (Annisa et al., 2020). Kondisi Ini menjelaskan mengapa pemahaman keuangan digital
tidak terlalu penting dalam memperkuat pengaruh tersebut. Selain itu, mungkin mahasiswa lebih
menggunakan pembayaran digital karena praktis dan mengikuti tren, bukan karena sadar akan
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pentingnya keuangan. Dalam hal ini, pembayaran digital berfungsi sebagai alat bantu, bukan hasil
dari belajar tentang keuangan. Oleh karena itu, meskipun manfaat pembayaran digital dalam
mengelola keuangan tetap terasa, hal ini tidak bergantung pada seberapa paham mahasiswa tentang
keuangan digital.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui pendekatan pragmatis terhadap teknologi khususnya
aplikasi digital payment umumnya dirancang dengan antarmuka yang sederhana, intuitif, dan mudah
digunakan, sehingga pengguna tetap dapat memperoleh manfaat tanpa pemahaman teknis atau
konseptual yang mendalam tentang keuangan digital (Annisa et al., 2020). Selain itu, alasan
mahasiswa menggunakan digital payment seringkali lebih bersifat praktis misalnya karena tren
sosial, kenyamanan, atau kecepatan transaksi daripada karena kesadaran finansial yang terstruktur
(Bradshaw et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa digital payment lebih banyak digunakan sebagai
alat bantu fungsional, bukan sebagai hasil dari peningkatan kapasitas literasi keuangan digital.

Meskipun begitu, penelitian Rusnanti et al. (2025) menunjukkan bahwa ketika pemahaman
terhadap digital payment meningkat seiring dengan intensitas penggunaan, maka efeknya terhadap
perilaku keuangan menjadi lebih kuat. Artinya, meskipun dalam penelitian ini literasi keuangan
digital tidak menunjukkan efek moderasi yang signifikan secara statistik, ada kemungkinan bahwa
pada konteks atau sampel berbeda, pengaruh itu dapat muncul, tergantung pada kualitas pemahaman
keuangan digital mahasiswa tersebut.

Dari observasi indikator dalam penggunaan digital payment, ditemukan bahwa aspek kemudahan
memiliki pengaruh paling besar. Hal Ini menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan pembayaran
digital karena merasakan manfaat praktisnya. Fitur-fitur Fintech seperti kemudahan transfer,
pembayaran tagihan, hingga pencatatan otomatis pengeluaran menjadi aspek yang memperkuat
manajemen keuangan mereka secara tidak langsung (Natalis & Auli, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina et al. (2024) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat
penggunaan dan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan digital payment, maka semakin baik
pula perilaku pengelolaan keuangannya. Sebaliknya apabila penggunaan dan pemahaman terhadap
penggunaan digital payment rendah, maka hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terlihat bahwa
indikator yang paling berpengaruh dalam penggunaan digital payment adalah indikator relatif
usefulness yang menggambarkan persepsi individu terhadap manfaat dan kemudahan dalam
menggunakan sistem tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan
manfaat penggunaan digital payment karena kemudahan dalam bertransaksi. Faktor kemudahan ini
merupakan aspek yang paling mempengaruhi pilihan mahasiswa, sesuai dengan fitur digital payment
yang memungkinkan mahasiswa dapat melakukan transaksi dengan mudah dan cepat.

4. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas, ditemukan indikasi kuat bahwa bagaimana mahasiswa mengatur
uang mereka sangat dipengaruhi oleh pemakaian sistem pembayaran digital. Mahasiswa yang lebih
sering memakai sistem pembayaran digital biasanya lebih ahli dalam mengatur keuangan karena
dimudahkan oleh fitur digital seperti catatan otomatis serta data transaksi. Namun, pengetahuan
mengenai keuangan digital ternyata tidak menjadi aspek penentu dalam kaitan antara pemakaian
pembayaran digital dan gaya pengaturan keuangan. Dengan kata lain, seberapa paham seorang
mahasiswa tentang keuangan digital tidak berdampak pada seberapa besar pemakaian pembayaran
digital memengaruhi cara mereka mengatur keuangan. Jadi, penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan digital payment berdampak positif terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa,
dan hal ini terjadi tanpa tergantung pada tingkat literasi keuangan digital mereka. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi mahasiswa desain aplikasi yang mudah digunakan dan fitur
edukatif yang terintegrasi akan sangat mendukung peningkatan perilaku finansial generasi muda,
bahkan ketika tingkat literasi mereka belum optimal.
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